BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pernikahan.

1.

Pengertian Pernikahan

Perkawinan atau Pernikahan menurut bahasa ialah berkumpul dan
bercampur. Menurut istilah syara’ 1ialah ijab dan qabul (‘agad) yang
menghalalkan persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan
oleh kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut peraturan yang
ditentukan oleh Islam. Perkataan Zawaj digunakan di dalam Al-Quran
bermaksud pasangan dalam penggunaannya perkataan ini bermaksud
perkawinan Allah Swt menjadikan manusia itu berpasang-pasangan,
menghalalkan perkawinan dan mengharamkan zina.'

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri kata nikah mempunyai tiga makna
pengertian yaitu makna Lughawi (Arti Bahasa), makna Ushuli (Menurut
Ahli Ushul Figh) dan makna Figh (Menurut Ahli Figh). Secara Lughawi
Nikah berati Al-Watha’ (bersenggama atau bercampur), sehingga dapat
dikatakan, “Terjadi perkawinan amtara kayu-kayu, apabila kayu-kayu itu
saling condong dan bercampur antara yang satu dengan yang lain”. Dalam
pengertian Majazi, Nikah disebutkan untuk pengertian akad sedangkan
makna Hakikatnya adalah bersenggama, karena akad merupakan landasan

bolehnya melakukan persetubuhan.’

Al-Fikr.

! Abdurahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ala Mazhab Al-Arba’ah, Juz 1V, (Lebanon: Daar
1989). him. 120.
% Ibid, hlm. 121.



Salah satu ayat yang dijadikan sebagai dasar untuk menjelaskan

tujuan pernikahan adalah QS. Ar-Ruum: 21 sebagai berikut :
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. (Qs. Ar-Rum:21)

Ulama tafsir menyatakan bahwa ada tiga kunci yang disampaikan
oleh Allah dalam ayat tersebut, dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga
yang ideal menurut islam, yakni sakinah, mawadah dan rahmah. Dari itu
suasana sakinah dan mawaddah inilah nanti muncul rahmah, yaitu
keturunan yang sehat dan penuh berkah dari Allah Swt, sekaligus sebagai

pencurahan rasa cinta dan kasih suami istri dan anak anak mereka.’

Pernikahan dalam Islam memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi
untuk menunjang keabsahan nikah, di antaranya adalah syarat yang
berkaitan dengan calon mempelai, bahwasanya antara calon mempelai
tidak boleh memiliki hubungan darah. Hal tersebut dijelaskan didalam Al-

Quran surah An-Nisa’ ayat 23:

3 Abu Abdillah Al-Qurthubi, al-Jami’il Ahkam al-Qur’an, Juz IV, (Beirut: Daar al-Fikr
), him. 16-17. Al-Qasim, Tafsir al-Qasimiy, Juz XIII, (Beirut: Daar al-Fikr,tt), him. 171-172.
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Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan,ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan
sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu),
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(Qs. An-Nisa’: 23)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa ada wanita-wanita tertentu yang
tidak boleh dinikahi. Lebih lanjut, ulama figh menggolongkan wanita-
wanita yang tidak boleh dinikahi menjadi tiga kategori, yaitu: dikarenakan

ada hubungan kekerabatan atau nasab, dikarenakan adanya hubungan



perkawinan (mushaharah) dan karena adanya hubungan persusuan
(Radha’ah). Wanita yang termasuk dalam tiga kategori tersebut, haram

dinikahi untuk selama-lamanya (Muabbad).*

Disamping itu, dengan adanya pernikahan merupakan sarana bagi
manusia untuk menyalurkan kebutuhan biologis sehingga terhindar dari
perbuatan yang dilarang oleh Agama, seperti Sex bebas, prostitusi dan lain
sebagainya. Dengan cara pernikahan maka akan lebih efektif dan efisien
untuk mencegah dan menghindari perbuatan zina, sebagaimana dijelaskan

dalam Hadis Nabi Muhammad SAW :
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Artinya: Dari Abdullah bin Umar R.a, berkata, Rasulullah Saw bersabda
kepada kami, “Wahai para pemuda ! Siapa saja diantara kalian
yang telah memiliki kesanggupan (menikah), maka menikahlah,
karena dengan begitu dapat menahan pandangan mata dan
menjaga kemaluan (berzina), dan bagi siapa saja yang belum
memiliki kesanggupan untuk menikah maka berpuasalah, karena
dengan itu dapat menjadi penghalang bagi kalian melakukan zina
(Hr. Bukhari dan Muslim).’

Adapun nikah menurut syari’at nikah juga berarti akad. Sedangkan
pengertian hubungan badan itu hanya metafora saja. Islam adalah agama

yang syumul (universal). Agama yang mencakup semua sisi kehidupan.

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media,
2009), him. 110.

> Abu abdillah Ahmad bin Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz
VIII, (Semarang: Toha Putra,2004), hilm. 87. Abu Al-Husayn Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qushairy,
Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz IV , (Semarang: Toha Putra.2004), hlm. 128.



Tidak ada suatu masalah pun, dalam kehidupan ini, yang tidak dijelaskan.
Dan tidak ada satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam, walau
masalah tersebut nampak kecil dan sepele. Itulah Islam, agama yang
memberi rahmat bagi sekalian alam.®

Sedangkan arti perkawinan yang dikehendaki oleh hukum islam
sebagaimana di jelaskan dalam Al-Quran Surat Al-Hujarat ayat 13

menyatakan ’:
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

(Qs. Al-Hujarat: 13)

Surat An-Nahl ayat 72 :
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media,
2009), him. 112.
7 Ibid.



Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah. (Qs. An-Nahl: 72)

Ikatan perkawinan itu membawa akibat hukum dalam perikatan adat,
seperti tentang kedudukan suami dan kedudukan istri. Begitu pula tentang
kedudukan anak dan pengankatan anak, anak asuh dan harta perkawinan
yang timbul akibat terjadi perkawinan tergantung pada bentuk dan sistem
perkawinan adat setempat.®

Dengan demikian maka perkawinan adalah sah, apabila dilakukan
menurut hukum masing masing agama dan kepercayaannya. Dari berbagai
rumusan mengenai perkawinan, maka ada beberapa unsur, bahwa
perkawinan adalah suatu perikatan atau perjanjian yang juga terdapat
dalam Hukum Perdata pada umumnya untuk menjadikan peristiwa
perkawinan itu menjadi jelas, baik bagi yang bersangkutan maupun bagi
orang lain dan masyarakat, kiranya perlu dilakukan pencatatan
perkawinan.’

Selanjut masalah perkawinan berhubungan dengan janji. Oleh karena
janji adalah suatu sendi yang amat penting dalam Hukum Perdata, maka
setiap orang yang mengadakan perjanjian sejak semula mengharapkan

supaya janji itu tidak putus ditengah jalan. Apabila harus diputuskan atau

terpaksa diputus ada sebab musababnya yang dapat diterima oleh akal.'’

¥ Soedharyo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga,(Jakara: Sinar Grafika,2002). hlm. 9.
? Ibid.
"% Ibid.



Dalam masalah perkawinan, Islam telah berbicara banyak. Dari
mulai bagaimana mencari kriteria calon calon pendamping hidup, hingga
bagaimana memperlakukannya kala resmi menjadi sang penyejuk hati.
Islam menuntunnya.''

Begitu pula Islam mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah
pesta pernikahan yang meriah, namun tetap mendapatkan berkah dan tidak
melanggar tuntunan sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
begitu pula dengan pernikahan yang sederhana namun tetap penuh dengan
pesona. Melalui makalah yang singkat ini insyaallah kami akan membahas
perkawinan menurut hukum islam.'?

Pernikahan adalah sunnah karunia yang apabila dilaksanakan akan
mendapat pahala tetapi apabila tidak dilakukan tidak mendapatkan dosa
tetapi dimakruhkan karna tidak mengikuti sunnah rasul.”’ Arti dari
pernikahan disini adalah bersatunya dua insan dengan jenis berbeda yaitu
laki-laki dan perempuan yang menjalin suatu ikatan dengan perjanjian atau
akad. Suatu pernikahan mempunyai tujuan yaitu ingin membangun
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah serta ingin mendapatkan
keturunan yang solihah. Keturunan inilah yang selalu didambakan oleh
setiap orang yang sudah menikah karena keturunan merupakan generasi

bagi orang tuanya.'*

H Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar,
1998), him. 375.

"> Ibid.

" Ibid.

' Ahmad Rafi Baihaqi, Membangun Syurga Rumah Tangga, (Surabaya: Gita Media
Press,2006), him. 8.



2. Dalil dalil Hukum Pernikahan.

Banyak ayat Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW yang
menerangkan tentang suruhan terkait dengan pernikahan terhadap umatnya
dengan menggariskan syarat-syarat yang teratur dalam menegakkan
konsep perkawinan Islam secara syumul, universal dan berhikmah.
Diantaranya, Firman Allah SWT didalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 3:
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Artinya: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua,

tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat

berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak

yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya. (Qs. An-Nisa’: 3)

Ayat ini memerintahkan kepada orang laki-laki yang sudah mampu
untuk melaksanakan nikah. Adapun yang dimaksud adil dalam ayat ini
adalah adil didalam memberikan kepada istri berupa pakaian, tempat,
giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah. Ayat ini juga menerangkan

bahwa Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu.



Selain ayat yang telah disebutkan diatas terdapa juga didalam Al-

Quran Surah An-Nahl ayat 72 :
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Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka

mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah? (Qs. An-Nahl: 72)

Surah An-Nur ayat 32:

SHAECY. L FOEOVIO= Do - BWI-AC+QECOLI 60

[ FIRRN ¢V R RECODWwa -0
ANV G 72DEB * Lo 8 ROGO AEATY 0o #ZQ.N
B-L€07E40

TS +503% RENDQYESEORE @A5540¢QDo
AAAROS0 +FL o000 DY AR Ao
GO SHOREEN
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha

Mengetahui. (Qs. An-Nur: 32)

Dari ayat di atas hendaklah seorang laki-laki yang belum kawin atau
wanita-wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin.

b. Hadis
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Artinya: Dari Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu ‘'anhu berkata:
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami:
Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum
mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu.
(Hr. Bukhari dan Muslim)."

. Hukum Pernikahan

Pada dasarnya Jumhur Fuqaha berpendapat bahwa menikah itu
hukumnya Sunnah, sedangkan golongan Az-Zahiri mengatakan bahwa
hukum menikah itu Wajib. Para Ulama Maliki Muata’akhirin berpendapat
bahwa menikah itu hukum nya Wajib untuk sebahagian orang dan Sunnah
untuk sebahagian lainnya dan Mubah bagi golongan lainnya. Hal ini
ditinjau berdasarkan kekhawatiran terhadap kesusahan atau kesulitan
dirinya.'

Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah
SWT dan juga disuruh oleh Nabi SAW, banyak perintah Allah dalam al-
Qur’an untuk melaksanakan perkawinan.'’

Di antaranya firman Allah SWT didalam Al-Quran surah An-Nur

ayat 32.
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15 Abu Bakar Muhammad, Terjemah, Subulus Salam, Cet 1, (Surabaya: Al-Ikhlas), hlm.

' Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munkahat, Cet. Ke-1, Jilid 1, (Bandung: Cv.

Pustaka Setia,1999), him. 31.

7 Ibid.
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha

Mengetahui. (Qs. An-Nur: 32)

Terkait dengan memahami hukum asal perkawinan terdapat
perbedaan pendapat para ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa
hukum asal perkawinan adalah sunnah. Sedangkan menurut golongan
Zhahiriyah hukum perkawinan bagi yang mampu adalah wajib atau

fardu.'®

Terlepas dari pendapat Imam-Imam mazhab, berdasarkan nash-nash.
baik Al-Qur’an maupun hadis, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin
yang mampu untuk melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau
dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan
melaksanakannya, maka melakukan perkawinan itu dapat dikenakan
hukum yang lima yaitu, wajib, sunnah, haram, makruh maupun mubah.

Dari keterangan diatas disimpulkan bahwa hukum nikah ada 5:

a. Nikah Wajib
Pernikahan diwajibkan bagi mereka yang sudah mampu untuk

melaksanakannya dan takut akan terjerumus akan kedalam perzinaan.

SAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Di Indonesia Antara Figih Munakahat Dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 44



Dalam hal ini mejaga diri dan kehormatan dari hal hal yang
diharamkan adalah wajib Hukumnya menikah. Penjagaan tersebut
hanya bisa terpenuhi dengan pernikahan.

Al-Qurthubi mengatakan bahwa orang yang mampu adalah orang
yang takut dengan bahaya membujang atas dirinya dan agamanya dan
bahaya itu hanya dapat terjaga dengan cara menikah. Dalam hal ini
tidak ada perbedaan pendapat mengenai kewajiban menikah atas
mereka. '

Jika ia takut terjerumus, tapi belum mampu untuk memberikan

nafkah, Allah Swt berfirman didalam Al-Quran Surah An-Nur ayat 33:
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan
mereka dengan karunia-Nya. (Qs. An-Nur: 3)

Dan ia juga dianjurkan untuk memperbanyak puasa. Bukhari

meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda :
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' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa oleh Muhammad Sayyid Sabiq, Cet.-1, Jilid
II, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2009), him. 456.



Artinya: Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah
menceritakan kepada kami bapakku Telah menceritakan
kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah menceritakan
kepadaku Ibrahim dari 'Algamah ia berkata; Aku berada
bersama Abdullah, lalu ia pun ditemui oleh Utsman di Mina.
Usman berkata, “wahai abdurrahman, sesunggunya aku
memiliki hajat padamu.” maka keduanya berbicara empat
mata. Usman bertanya, “apakah kamu wahai abu
abdurrahman kami nikahkan dengan seorang gadis yang
akan mengingatkamu apa yang kamu lakukan. Maka ketika
abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat akan hal ini, ia
pun memberi isyarat kepadaku seraya berkata “wahai al-
Qamah, maka aku pun segetra menuju ke arahnya. Ia
berkata, kalau anda berkata seperti itu, maka sesunggunya
Nabi Muhammad SAW telah barsabda kepada kita “wahai
sekalian pemuda siapa diantara kalian yang telah
mempunyai kemampuan menikah, maka hendaklah ia
menikah, dan barang siapa yang belum mampu, hendaklah ia
berpuasa karena hal itu akan lebih bisa meredakkan
gejolaknya hasrat seksual.(HR. Bukhari).?

b. Nikah Sunah
Pernikaha menjadi Sunnah apabila sesorang telah mampu
melaksankan pernikahan, namun ia tidak dikhawatirkan akan
terjerumus kedalam hal hal yang diharamkan Allah (Perzinaan) jika
tidak melaksankanya. Dalam hal ini menikah baginya lebih utama dari
pada segala bentuk peribadatan karena hidup membujang bukanlah
ajaran Islam.”!

Dari Aisyah Radiyaullahu anha Rasulullah Saw bersabda:

(et O o 50) Jiill e o (] il Jsmy o 1 Adiele alia (0 e o
Artinya: Rasullah Saw melarang membujang.*

c. Nikah Makruh

KutubuTis’a, Shahih Bukhorih, Kitab: Nikah , No.Hadis: 4677

I Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa oleh Muhammad Sayyid Sabiq, Cet. Ke-1,
Jilid II, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2009), him. 456.

2 Imam Suyuti dan Sindi, Sunan Nasa’i. (Qahirah: Darussalam,1999), hlm. 329.



Hukum Menikah menjadi makruh bagi seseorang yang lemah
syahwat dan tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya
walaupun tidak merugikannya karena ia kaya dan tidak mempunyai
keinginan syahwat yang kuat. Juga bertambah makruh hukumnya Jika
kerana lemah syahwat itu ia berhenti dari melakukan suatu ibadah atau
menuntut suatu ilmu.”

Para Ulama dari kalangan Malikiyah mengatakan bahwa menikah
itu hukum nya makruh bagi seseorang yang tidak memiliki keinginan
dan takut kalau tidak mampu memenuhi kewajiban kepada isterinya
Adapun Ulama kalangan Mazhab Syafi’iyah mengatakan bahwa
menikah itu hukumnya Makruh bagi orang orang yang mempunyai
kekhawatiran tidak mampu memberikan kewajiban kepada isterinya.**

d. Nikah Mubah

Bagi laki laki yang tidak terdesak alasan alasan yang mewajibkan
segera menikah, atau alasan alasan yang memyebabkan ia harus
menikah.”

e. Nikah Haram

Seseorang yang diharamkan untuk melakukan pernikahan apabila
dapat dipastikan bahwa ia tidak mampu memberi nafkah isterinya, baik
lahir maupun bathin. Thabrani berkata: ketika seseorang mengetahui

secara pasti bahwa ia tidak akan mampu memberikan natkah kepada

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa oleh Muhammad Sayyid Sabig, Cet. Ke-1,
Jilid 11, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2009), him. 403.

** Ibid. him. 404,

% Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munkahat, Cet. Ke-1, Jilid I, (Bandung: Cv.
Pustaka Setia,1999), him. 36-38.



isterinya, membayar maharnya, maupun menjalani segala konsekuensi

pernikahan, maka haram baginya menikah hingga ia benar benar

merasa mampu.”°

Pernikahan juga diharamkan jika ada penyakit yang menghalanginya
untuk bersenggama seperti orang gila, kusta dan penyakit kelamin. Begitu
pula bagi seorang laki laki ia tidak boleh membohongi istrinya dalam hal
nasab dan kekayaan. Hal ini harus dipaparkan terlebih dahulu sebelum
pernikahan dilakukan. Kejujuran itu tidak hanya berlaku bagi laki laki
melainkan juga bagi perempuan.”’
4. Rukun dan Syarat Pernikahan

a. Rukun Menikah

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas :

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan

2. Adanya wali dari pihak wanita

3. Adanya dua orang saksi

4. Sighat akad nikah®™

Tentang jumlah rukun para ulama berbeda pendapat:

1. Imam malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam :

a. Wali dari pihak perempuan
b. Mahar (mas kawin)

c. Calon pengantin laki-laki

%% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa oleh Muhammad Sayyid Sabig, Cet. Ke-1,
Jilid 11, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2009), him. 457.

*7 Ibid, hlm. 457.

% Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010),
hlm. 46.



d. Calon pengantin perempuan
e. Sighat agad nikah®
2. Imam syafi’l mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam :
a. Calon pengantin laki-laki
b. Calon pengantin perempuan
c. Wali
d. Dua orang saksi
e. Sighat akad nikah®
3. Menurut ulama Hnafiyah rukun nikah itu hanya ijab dan gabul.
4.  Menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada empat :
Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada empat karena
calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan di gabung satu
rukun:
1. Dua orang yang saling melakukan akad perkawinan
2. Adanya wali
3. Adanya dua orang saksi
4. Dilakukan dengan sighat tertentu®'
b. Syarat Pernikahan
Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
perkawinan apabila syarat-syarat terpenuhi maka perkawinan itu sah
dan menimbulkan adanya hak dan kewajiban sebagai suami istri.

Pada garis besarnya syarat sah perkawinan itu ada dua:

2 Ibid, hlm. 48.
30 Ibid, him.48.
31 Ibid, hlm. 46-48.



1. Calon mempelai perempuan halal dikawin oleh laki-laki yang ingin

menjadiknnya istri ( UU RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 8 )

2. Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi.**

Secara rinci rukun-rukun diatas akan dijelaskan syarat-syaratnya

sebagai berikut:

1. Syarat-syarat kedua mempelai

a. Calon mempelai laki-laki

Syari’at islam menentukan beberapa syarat yang harus

dipenuhi oleh seorang suami berdasarkan ijtihad para ulama

yaitu:
1.

D)

Calon suami beragama Islam.

Terang ( jelas ) bahwa calon suami itu betul laki-laki
Orangnya diketahui dan tertentu

Calon laki-laki itu jelas halal dikawin dengan calon istri
Calon laki-laki tahu/kenal pada calon istri serta tahu
betul calon istri halal baginya

Calon suami rela untuk melakukan perkawinan itu (
UU RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 6 Ayat 1)

Tidak sedang melakukan ihram

Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan

calon istri

32 Ibid, him. 50.



9. Tidak sedang mempunyai istri empat. (UU RI No. 1

Tahun 1974 Pasal 3 Ayat 1)**

b. Calon mempelai perempuan

Syarat bagi mempelai perempuan yaitu:

1.

2.

7.

Beragama Islam.

Terang bahwa ia wanita

. Wanita itu tentu orangnya

Halal bagi calon suami (UU RI No. 1 Tahun 1994 Pasal 8)
Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih
dalam iddah

Tidak dipaksa/ikhtiyar (UU RI No.1Tahun1974 Pasal 6
Ayatl)

Tidak dalam ihram haji atau umrah®*.

5. Tujuan Pernikahan.

Perkawinan merupakan salah satu sunnahtullah yang umumnya

berlaku pada makhluk Allah SWT, baik pada manusia, hewan maupun

tumbuh-tumbuhan. Perkawinan dalam hukum Islam bukanlah sekedar

perjanjian yang bersifat keperdataan. Ia dinyatakan sebagai perjanjian

yang kuat yang disebut dalam Al-Qur’an dengan ucapan mitsagan

ghalidzan yang mana perjanjian itu bukan hanya disaksikan oleh dua

orang saksi yang ditentukan atau orang banyak yang hadir pada waktu

63.

33 Ibid, him. 55.

3* Gemala dewi Dkk, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), him.



berlangsungnya akad perkawinan, tetapi juga ditentukan oleh Allah
SWT.”

Pada dasarnya tujuan perkawinan itu berbeda-beda antara orang satu
dengan orang yang lain, tujuan perkawinan tergantung masing-masing
pribadi manusia itu sendiri. Namun secara umum dirumuskan dalam
istilah, seperti halnya dalam KHI pada 3 disebutkan bahwa: Perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yag Sakinah,
Mawadah, Warrahmah,36

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan
kewajibannya anggota keluarga, sejahtera artinya tercipta ketenangan lahir
dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya,
sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota
keluarga.’’

Dari sudut pandang sosiologis, perkawinan merupakan sarana
fundamental untuk membangun masyarakat sejahtera berdasarkan prinsip-
prinsip humanism, tolong menolong, solidaritas dan moral yang luhur.
Dari sudut ekonomi, perkawinan merupakan sarana fundamental untuk
menumbuhkan etos kerja dan rasa tanggung jawab yang kuat terhadap

pekerjaan, efektif dan efisiensi. Sedangkan dilihat dari sudut kedokteran,

* Ibid, hlm. 70.

Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia, Kementrian Agama RI, (Jakarta, ttp, 2000) hlm. 14.

¥ Ibid, hlm. 15.



perkawinan merupakan tahap awal kehidupan seks yang sehat serta bebas

dari penyakit, bebas gangguan jiwa dan proses regenerasi yang sehat dan

sejahtera.”®
Tujuam perkawinan itu dikembangkan sebagai berikut:

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. Perkawinan suatu cara
yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak,
berkembangbiak dan kelestarian hidupnya, setelah masing-masing
pasangan siap melakukan perannnya yang positif dalam mewujudkan
tujuan perkawinan. Sebagaimana firman Allah SWT didalam Al-Quran

surah Al-Hujarat ayat 13.
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal. (Qs. Al-Hujarat: 13)

Naluri manusia pada umumnya mempunyai kecenderungan untuk
mempunyai keturunan yang sah keabsahan anak keturunan yang di

akui oleh dirinya sendiri, masyarakat, dan Negara. Kebenaran

¥ Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Nilai-Nilai Kesehatan dalam Syari’at Islam, terj, Ahsin
Wijaya dan Totok Jumantoro, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 139.



keyakinan agama Islam memberi jalan untuk hidup manusia agar
bahagia di dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhirat dicapai
dengan hidup berbakti kepada Allah SWT secara sendiri-sendiri,
berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidupan keluarga bahagia,
umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran anak-anak. Anak
merupakan buah hati dan belahan jiwa.*
. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan
menumpahkan kasih sayangnya berdasarkan tanggung jawab.*°
Memenuhi panggilan agama dan sunnah rasulullah SAW, memelihara
diri dari kejahatan dan kerusakan.*!
. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak
serta kewajiban, juga bersungguh untuk memperoleh harta kekayaan
yang halal.*?
Memberikan perlindungan kepada kaum wanita yang secara umum
fisiknya lemah karena setelah menikah, ia mendapat perlindungan dari
suami, baik masalah nafkah atau gangguan orang lain.*

Sebagaimana firman Allah SWT didalam Al-Qur’an surah An-
Nisa’ ayat 34.
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** Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, hlm. 25.

0 Ibid.
! Ibid.
2 Ibid.
® Ibid.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta

mereka. (Qs. An-Nisa’: 34)

f. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang
tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang. Suatu kenyataan bahwa
manusia di dunia tidaklah berdiri sendiri melainkan bermasyarakat
yang terdiri dari unit-unit yang terkecil yaitu keluarga yang terbentuk
melalui  perkawinan. Dalam hidupnya manusia memerlukan
ketenangan dan ketentraman hidup. Ketenangan dan ketentraman
untuk mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan masyarakat dapat dicapai
dengan adanya ketenangan dan ketentraman anggota keluarga dalam
keluarga. Keluarga merupakan bagian masyarakat menjadi faktor yang
terpenting dalam penentuan ketenangan dan ketentraman masyarakat. **

g. Tujuan perkawinan dalam Undang-undang perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Maka dalam hal ini Undang-
undang telah meletakkan agar dalam pengaturan Hukum Keluarga di

Indonesia bahwa perkawinan bukan semata-mata pemenuhan

kebutuhan jasmani seorang pria dan wanita, namun perkawinan

* Ibid, hlm. 31.



merupakan suatu ikatan yang sangat erat hubungannya dengan agama
dan kerohaniaan.*
6. Hikmah Pernikahan.

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menikah karena beberapa
sebab. Manfaat dari pernikahan itu sendiri dapat dirasakan oleh individu
masyarkat secara umum, serta komunitas manusia secara menyeluruh.

Adapun beberapa hikmah dianjurkannya pernikahan diantaranya
sebagai berikut:

a. Naluri seks merupakan naluri yang paling keras dan kuat, yang
menuntut jalan keluar. Bilamana jalan keluar itu tidak dapat
memuaskannya, maka menimbulkan kegoncangan dan kekacauan
sehingga banyak orang yang mengambil jalan pintas dengan
melakukan perbuatan jahat. Menikah merupakan jalan yang paling
baik untuk menyalurkan naluri seks alami dan biologis. Dengan
menikah badan menjadi tegar, jiwa menjadi tenang, mata dapat
terpelihara dari melihat hal hal maksiat, dan mengarahkan hati kepada
telah dihalalkan oleh Allah SWT.*

Allah Swt berfirman didalam Al-Quran Surah Ar-Rum ayat 21:
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* Ibid, hlm. 32
% Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munkahat, Cet. Ke-1, Jilid I, (Bandung: Cv.
Pustaka Setia,1999), him. 39.
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Qs. Ar-Rum: 21)
b. Perkawinan merupakan sarana terbaik untuk memperbanyak
keturunan, menjaga kelangsungan hidup, serta menghindari putusnya

nasab. Islam sangat menekankan pentingnya nasab dan

melindunginya.*’ Rasulullah Saw bersabda :
o sl oy S0 8 30 350 g 1ny it B e 0 Jine 0
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Artinya: Nikahilah Perempuan yang lemah lembut dan dapat
memberikan keturunan yang banyak, karena aku akan
membanggakan diri kalian kepada para Nabi pada hari
Kiamat dengan banyak nya jumlah kalian. (Hr. Abu Daud)
c. Dengan pernikahan, naluri kebapaan dan keibuan tumbuh saling
melengkapi suasana hidup dengan anak anak, juga akan tumbuh
perasaan ramah, cinta kasih sayang dan meyempurnakan kemanusiaan

seseorang.*®

d. Menimbulkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap rajin dan
sungguh sungguh dalam memperkuat bakat dan pembawaan seseorang.

Ia akan cekatan bekerja, karena dorongan tanggung jawab dan

memikul kewajibannya, sehingga ia akan banyak bekerja dan mencari

47 Ibid.
* Ibid.



B. Zina

pendapatan yang bisa memperbesar jumlah kekayaan dan
memperbanyak produksi.*’

Adanya pembagian tugas, yang satu mengurusi dan mengatur rumah
tangga, sedangkan yang lain bekerja diluar sesuai dengan batas dan
tanggung jawab sebagai suami istri dalam menangani tugasnya masing
masing.”

Pernikahan menyatukan keluarga kedua pasangan, menumbuhkan
jalinan kasih sayang sesama mereka, serta memperkuat ikatan sosial
didalam masyarakat. Ikatan sosial ini yang sangat dianjurkan dan
didukung oleh syariat Islam. Pada dasarnya masyarakat yang solid dan
saling berksih sayang adalah masyarakat yang kuat dan bahagia.
Memperpanjang usia, dalam salah satu pernyataan PBB disiarkan oleh
harian nasional terbitan 6 juni 1959 disebutkan, orang yang bersuami
istri berusia lebih panjang dari pada orang orang yang bersuami istri,
baik karena menjanda, bercerai, atau sengaja membujang. Pernyataan
ini didasarkan pada penelitian dan statistik. Pada beberapa statistik
dikatakan, benarlah adanya jumlah orang yang mati dari kalangan
mereka yang sudah bersuami istri lebih sedikit dibandingkan dengan

mereka yang tidak bersuami istri.”’

Tidak dapat dipungkiri, meninggalkan syari’at islam akan menimbulkan

akibat buruk di dunia dan akhirat. Kaum muslimin jauh dari ajaran agama

* Ibid, hlm. 40
30 Ibid.
S Ibid. him. 40.



mereka, menyebabkan mereka kehilangan kejayaan dan kemuliaan. Diantara
ajaran islam yang ditinggalkan dan dilupakan oleh kaum muslimin adalah
hukuman bagi pezina (Hadduz-Zind). Sebuah ketetapan yang sangat efektif
menghilangkan atau mengurangi masalah perzinahan. Ketika hukuman ini
tidak dilaksanakan, maka tentu akan menimbulkan dampak atau implikasi
buruk bagi pribadi dan masyarakat.

Realita dewasa ini mestinya sudah cukup menjadi pelajaran bagi kita
untuk memahami dampak buruk ini. Melihat realita ini, maka sangat perlu ada
yang mengingatkan kaum muslimin terhadap hukuman ini. Semoga Allah
Azza wa Jalla memberikan kesadaran dan menguatkan keyakinan mereka akan
kemuliaan dan keindahan syari’at islam.

1. Pengertian Zina

Istilah zina sudah masuk dalam bahasa Indonesia, namun untuk
memahami  hukum syari’at tentang nmasalah ini kita perlu
mengembalikannya ke pengertian menurut bahasa Arab dan syari’at
supaya pas dan benar.

Dalam bahasa arab, zina diambil dari kata: £G)s ¢ (3 SR D
yang artinya berbuat fajir (nista).”> Sedangkan dalam istilah syari’at zina
adalah melakukan hubungan seksual (jima’) di kemaluan tanpa pernikahan
yang sah, kepemilikan budak dan tidak juga karena syubhat.”

Ibnu Rusyd rahimahullah menyatakan: Zina adalah semua hubungan

seksual (jima’) diluar pernikahan yang sah dan tidak pada nikah syubhat

>2 Lihat, 4l-Muhith, hlm 23.
33 Lihat, Hasyiayah Ar-Raudh Al-Murbi, Jilid VII, him 312.



dan kepemilikan budak. (Definisi ini) secara umum sudah disepakati para
ulama islam, walaupun mereka masih berselisih tentang syubhat yang
dapat menggagalkan hukuman atau tidak.>*
2. Hukum Zina.
Perbuatan zina diharamkan dalam syari’at islam, termasuk dosa
besar, berdasarkan dalil-dalil berikut ini:
a. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :
Ml £l Akald G AFETN 1 8 Y5
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.
(Al-Isra :32)
b. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia
mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat
gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal
dalam azab itu, dalam keadaan terhina”. (Qs. Al-Furgan: 68-69)
Dalam hadis, Nabi juga mengharamkan zina seperti yang

diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’d Radhiyallahu ‘anhu, beliau

Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata:

* Ibn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, Jilid 11, hlm, 529, dan Lihat, Ar-Raudh Al-Murbi’
Syarh Zad Al-Mustagni’, Jilid VII, hlm, 312, dan Al-Mulakhas Al-Figh, hlm, 528.
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Artinya: Aku telah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam : Dosa apakah yang paling besar ? Beliau menjawab :
Engkau menjadikan tandingan atau sekutu bagi Allah , padahal
Allah Azza wa Jalla telah menciptakanmu. Aku bertanya lagi:
“Kemudian apa? Beliau menjawab: Membunuh anakmu karena
takut dia akan makan bersamamu.” Aku bertanya lagi :
Kemudian apa ? Beliau Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab lagi: Kamu berzina dengan istri tetanggamu.

(Hr. Bukhari).”

Sejak dahulu hingga sekarang, kaum muslimin sepakat bahwa
perbuatan zina itu haran. Imam Ahmad bin Hambal rahimahullaht berkata:
Saya tidak tahu ada dosa yang lebih besar dari zina (selain) pembunuhan.*®

3. Hukuman Pezina.
Pelaku zina ada yang berstatus telah menikah (4/-Muhshdn) dan ada
pula yang belum menikah (A4/-Bikr). Keduanya memiliki hukuman
berbeda. Hukuman pezina diawal Islam berupa kurungan bagi yang telah

menikah dan ucapan kasar dan penghinaan kepada pezina yang belum

menikah (al-Bikr). Allah Azza wa Jalla berfirman:
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> Hr. Bukahari dalam kitab 4/-Adab, Bab, Qatlul Walad Khasyyata Ayya’ Kulla Ma’ahu,
Jilid X, hlm, 33, dan Hr. Muslim, dalam kitab Al-Liman, jilid II, hlm, 80, dan Lihat, Ibn
Qudhamah, AI-Mughni, Jilid XII, hlm, 308.

% Ar-Raudh Al-Murbi’, Jilid VII, hlm, 312.
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Artinya: Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan yang lain kepadanya. Dan terhadap dua orang
yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah
hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat
dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Qs. An-

Nisa’: 15).

Kemudian sanksi itu diganti dengan rajam (dilempar batu) bagi yang
telah menikah (al-Muhshan) dan dicambuk seratus kali bagi yang belum
menikah (al-Bikr) dan ditambah pengasingan setahun.

a. Pezina al-Muhshan, Pezina yang pernah menikah (al-Muhshan) dihukum
rajam (dilempar dengan batu) sampai mati. Hukuman ini berdasarkan Al-
Qur'an, hadis mutawatir dan ijma’ kaum muslimim.”” Ayat yang
menjelaskan tentang hukuman rajam didalam Al-Qur'an meski telah
dihapus lafadznya namun hukumnya masih tetap diberlakukan. Umar bin

Khatthab Radhiyallahu ‘anh menjelaskan dalam khuthbahnya :
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°7 Lihat, Shalih Al-Fauzan, Tasilul- ilmam Bi Figh Lil Ahadis Min Bulugh Al-Maram,
Jilid V, him, 230.
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad SAW dan diantara yang diturunkan kepada beliau
adalah ayat Rajam. Kami telah membaca, memahami dan
mengetahui ayat itu. Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah melaksanakan hukuman rajam dan kamipun telah
melaksanakannya setelah beliau. Aku khawatir apabila zaman
telah berlalu lama, akan ada orang-orang yang mengatakan:
Kami tidak mendapatkan hukuman rajam dalam kitab Allah!
sehingga mereka sesat lantaran meninggalkan kewajiban yang
Allah Azza wa Jalla telah turunkan. Sungguh (hukuman) rajam
adalah benar dan ada dalam kitab Allah untuk orang yang
berzina apabila telah pernah menikah (4/-Muhshan), bila telah
terbukti dengan pesaksian atau kehamilan atau pengakuan
sendiri.”®

Ini adalah persaksian khalifah Umar bin al-Khatthab Radhiyallahu
‘anhu diatas mimbar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
dihadiri para sahabat sementara itu tidak ada seorangpun yang
mengingkarinya.” Sedangkan lafadz ayat rajam tersebut diriwayatkan
dalam Sunan Ibnu M3jah berbunyi:
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Artinya: Syaikh lelaki dan perempuan apabila keduanya berzina maka
rajamlah keduanya sebagai balasan dari Allah Subhanahu wa

Ta’ala dan Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.®
Sedangkan dasar hukuman rajam yang berasal dari sunnah, maka

ada riwayat mutawatir dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam baik

perkataan maupun perbuatan yang menerangkan bahwa beliau Shallallahu

5% Hr. Bukahari dalam kitab Al-Hudud, Bab Al-‘itiraf biz-Zina 1829 dan Muslim dalam
kitab Al-Hudud no. 1691.

% Dari pernyataan Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Syarhu Al-Mumti’, Jilid 14, hlm 229.

% Hr. Ibnu Majjah dalam kitab A/-Hudud, Bab Ar-Rajmu dan dishahihkan Hasan Al-
Albani dalam Shahih Sunan Tbnu Majjah, Jilid 11, hlm, 81.



‘alaihi wa sallam telah merajam pezina yang al-Muhshan (ats-Tsaib al-
Zani).*!

Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah menyatakan: Para ulama telah
berijma’ (sepakat) bahwa orang yang dihukum rajam, terus menerus
dilempari batu sampai mati.** Ibnu Quddmah rahimahullah menyatakan:
Kewajiban merajam pezina al-muhshan baik lelaki atau perempuan adalah
pendapat seluruh para ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan ulama-
ulama setelah mereka diseluruh negeri islam dan kami tidak mengetahui
ada khilaf (perbedaan pendapat diantara para ulama) kecuali kaum
Khawarij.®?

Meski demikian, hukuman rajam ini masih saja diingkari oleh
orang-orang Khawarij dan sebagian cendikiawan modern padahal mereka
tidak memiliki hujjah dan hanya mengikuti hawa nafsu serta nekat
menyelisihi dalil-dalil syar’i dan ijma’ kaum muslimin.

Hukuman rajam khusus diperuntukkan bagi pezina Al-Muhshdn
(yang sudah menikah dengan sah) karena ia telah menikah dan tahu cara
menjaga kehormatannya dari kemaluan yang haram dan dia tidak butuh
dengan kemaluan yang diharamkan itu. Juga ia sendiri dapat melindungi
dirinya dari ancaman hukuman zina. Dengan demikian, udzurnya (alasan
yang sesuai syara’) terbantahkan dari semua sisi. Dan dia telah

mendapatkan kenikmatan sempurna. Orang yang telah mendapatkan

6! Syaikh Shalih Al-Fauzan, Tas-Hilul-ilmam bi Figh Lil Ahadis Min Bulugh Al-Maram,
Jilid V, hlm, 230.

%2 Dinukil dari AI-Mughni, Jilid 12, him. 310.

83 Ibid, hlm, 309.



kenikmatan sempuna (lalu masih berbuat kriminal) maka kejahatannya

(jinayahnya) lebih keji, sehingga ia berhak mendapatkan tambahan

siksaan.®*

1. Syarat Al-Muhshan.

Rajam tidak diwajibkan kecuali atas orang yang dihukumi al-

Muhshan. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang

dihukumi sebagai al-Muhshaan apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut:

a)

b)

©)
d)

e)

Pernah melakukan jima’ (hubungan seksual) langsung di
kemaluan. Dengan demikian, orang yang telah melakukan agad
pernikahan namun belum melakukan jima’ , belum dianggap
sebagai al-Muhshan.

Hubungan seksual (jima’) tersebut dilakukan berdasarkan
pernikahan sah atau kepemilikan budak bukan hubungan diluar
nikah

Pernikahannya tersebut adalah pernikahan yang sah.

Pelaku zina adalah orang yang baligh dan berakal.

Pelaku zina merdeka bukan budak belian.

Dengan demikian seorang dikatakan al-Muhshan, apabila kriteria

diatas sudah terpenuhi.®’

. Pezina Yang Tidak Al-Muhshan

64 Cuplikan dari AI-Mulakhas Al-Fighi, Jilid 11, hlm, 529
55 Lihat Penjelasan Para Ulama Tentang Hal Ini dalam kitab 4/-Mugni, Jilid 12, hlm, 314.



Pelaku perbuatan zina yang belum memenuhi kriteria al-muhshan,
maka hukumannya adalah dicambuk sebanyak seratus kali. Ini adalah
kesepakatan para ulama berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah

(cambuklah) tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera
(cambuk). (Qs. An-Nur: 2)

Al-Wazir Rahimahullah menyatakan: ‘“Para ulama sepakat bahwa
pasangan yang belum al-muhshan dan merdeka (bukan budak), apabila
mereka berzina maka keduanya dicambuk (dera), masing-masing seratus
kali. Hukuman mati (dengan dirajam-red) diringankan buat mereka
menjadi hukuman cambuk karena ada udzur (alasan syar’i-red) sehingga
darahnya masih dijaga. Mereka dibuat jera dengan disakiti seluruh
tubuhnya dengan cambukan. Kemudian ditambah dengan diasingkan
selama setahun menurut pendapat yang rajah, berdasarkan sabda
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam :
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Artinya: Ambillah dariku! ambillah dariku! Sungguh Allah telah
menjadikan bagi mereka jalan, yang belum al-muhshaan

dikenakan seratus dera dan diasingkan setahun.” [HR Muslim)].

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menyatakan : “Apabila

tidak muhshan , maka dicambuk seratus kali, berdasarkan al-Qur'an dan



diasingkan setahun dengan dasar sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam.®
4. Ke khususan Hukuman Pezina.

Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan tiga karakteristik khusus bagi

hukuman zina:

a. Hukuman yang keras, yaitu rajam untuk al-Muhshan dan itu adalah
hukuman mati yang paling mengenaskan dan sakitnya menyeluruh
keseluruh badan. Juga cambukan bagi yang belum al-muhshan
merupakan siksaan terhadap seluruh badan ditambah dengan
pengasingan yang merupakan siksaan batin.

b. Manusia dilarang merasa tidak tega dan kasihan terhadap pezina

c. Allah memerintahkan pelaksanaan hukuman ini dihadiri sekelompok
kaum mukminin. Ini demi kemaslahatan hukuman dan lebih membuat
jera. Hal ini disampaikan Allah SWT didalam Al-Quran surah An-Nur
ayat 2 :
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan

66 Majmu’ Fatawa, Jilid 28, hlm 333 dinukil dari Ahmad Muwafi, Taisir Al-Figh Al-
Jami’ Lil Ikhtiyarat Al-Fighiyah Lisyaikhil Islam Ibnu Taimiyah, Jilid 111, him, 1145.



janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akherat, dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-
orang yang beriman” [Qs. An-Nur: 2).

5. Syarat Penerapan Hukuman Zina.

Dalam penerapan hukuman zina diperlukan syarat-syarat sebagai berikut :

a. Pelakunya adalah seorang mukallaf yaitu sudah baligh dan berakal
(tidak gila).

b. Pelakunya berbuat tanpa ada paksaan.

c. Pelakunya mengetahui bahwa zina itu haram, walaupun belum tahu
hukumannya.®’

d. Jima’ (hubungan seksual) terjadi pada kemaluan.

e. Tidak adanya syubhat. Hukuman zina tidak wajib dilakukan apabila
masih ada syubhat seperti menzinahi wanita yang ia sangka istrinya
atau melakukan hubungan seksual karena pernikahan batil yang
dianggap sah atau diperkosa dan sebagainya. Ibnu al-Mundzir
rahimahullah menyatakan: Semua para ulama yang saya hafal ilmu
dari mereka telah berijma’ (bersepakat) bahwa had (hukuman)
dihilangkan dengan sebab adanya syubhat.®®
Zina itu benar-benar terbukti dia lakukan. Pembuktian ini dengan dua

perkara yang sudah disepakati para ulama yaitu:

a. Pengakuan dari pelaku zina yang mukallaf dengan jelas dan tidak

mencabut pengakuannya sampai hukuman tersebut akan dilaksanakan.

67 Syarhul Al-Mumti’, Jilid 14, hlm, 207.
8 Al-Mulakhas Al-Fighiy, hlm, 530.



b. Persaksian empat saksi yang melihat langsung kejadian, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :

Artinya: Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat
orang saksi atas berita bohong itu. (Qs. An-Nur: 13)
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Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-
orang saksi. (Qs. An-Nur: 4)
Persaksian yang diberikan oleh para saksi ini akan diakui
keabsahannya, apabila telah terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Mereka bersaksi pada satu majlis
b. Mereka bersaksi untuk satu kejadian perzinahan saja
c. Menceritakan perzinahan itu dengan jelas dan tegas yang dapat
menghilangkan kemungkinan lain atau menimbulkan penafsiran lain
seperti hanya melakukan hal-hal diluar jima’.
d. Para saksi adalah lelaki yang adil
e. Tidak ada yang menghalangi penglihatan mereka seperti buta atau
lainnya. Apabila syarat-syarat ini tidak sempurna, maka para saksi
dihukum dengan hukuman penuduh zina. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman :
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Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-



orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima keksaksian mereka
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang
fasik. (Qs. An-Nur: 4).

Penetapan terjadinya perbuatan zina dan pemutusan saksi dengan

berdasarkan persaksian dan pengakuan si pelaku yang disebutkan diatas,

telah disepakati oleh para ulama. Dan para ulama masih berselisih

pendapat tentang hamil diluar nikah. Bisakah hal ini dijadikan sebagai

dasar untuk menetapkan bahwa telah terjadi perbuatan zina atau orang ini

telah melakukan perbuatan zina sehingga berhak mendapatkan sanksi ?

Para ulama berselisih menjadi dua pendapat:

Pertama: Pendapat jumhur yaitu madzhab Hanafiyah, Syafi’iyah dan

Kedua:

Hanbali (hanabilah) menyatakan bahwa hukuman pezina tidak
ditegakkan atau dilaksanakan kecuali dengan pengakuan dan
persaksian saja.

Pendapat madzhab Malikiyah menyatakan hukuman pezina
dapat ditegakkan dengan indikasi kehamilan. Yang rajih dari
dua pendapat diatas adalah pendapat madzhab Malikiyah
sebagaimana dirajihkan syaikhul Islam ibnu Taimiyah
rahimahullah. Beliau rahimahulllah menyatakan bahwa seorang
wanita dihukum dengan hukuman zina apabila ketahuan hamil

dalam keadaan tidak memiliki suami, tidak memiliki tuan (jika



ia seorang budak) serta tidak mengklain adanya syubhat dalam
kehamilannya.®’

Beliau Rahimahullah pun menyatakan: “Inilah yang diriwayatkan

dari para khulafd’ rasyidin dan ia lebih pas dengan pokok kaedah

syari’at.”’ Dalil beliau rahimahullah dan juga madzhab Malikiyah adalah

pernyataan Umar bin Khatthab Radhiyallahu ‘anhu dalam khutbahnya :
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Artinya: Sungguh rajam adalah benar dan ada dalam kitab Allah atas orang
yang berzina apabila telah pernah menikah (4/-Muhshaan), bila
tegak padanya persaksian atau kehamilan atau pengakuan
sendiri.”!

Jelaslah dari pernyataan Umar bin al-Khatthab Radhiyallahu ‘anhu
diatas bahwa beliau menjadikan kehamilan sebagai indikasi perzinahan
dan tidak ada seorang sahabatpun waktu itu yang mengingkarinya. Al-
Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah mengomentari riwayat Umar
Radhiyallahu ‘anhu diatas dengan menyatakan: (Dalam pernyataan Umar
diatas) ada pernyataan bahwa wanita apabila didapati dalam keadaan hamil
tanpa suami dan juga tidak memiliki tuan, maka wajib ditegakkan padanya
hukuman zina kecuali bila dipastikan adanya keterangan lain tentang

kehamilannya atau akibat diperkosa.”

C. Anak diluar Pernikahan.

% Lihat Majmu Al-Fatawa, Jilid 28, him, 334.

7 Ibid, hlm, 335.

"' Hr. Bukhari dalam kitab A/-Hudud, Bab Al-I'tirafi biz-Zinaa 1829 dan Hr. Muslim
dalam kitab 4/-Hudud no. 1691.

7 Lihat, Ibn Qudhamah, Fathul Al-Bari’, Jilid 12, him, 160.



1. Nasab Anak diluar Pernikahan.

Anak zina pada asalnya dinasabkan kepada ibunya sebagaimana
nasib anak muld’anah” yang dinasabkan kepada ibunya, bukan ke
bapaknya. Sebab, nasab kedua anak ini terputus dari sisi bapak.”

Nabi Muhammad SAW menyatakan tentang anak zina:

RERPPH IR,
Artinya: (Anak itu) untuk keluarga ibunya yang masih ada...”
Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wa Sallam juga menasabkan

anak mula’anah kepada ibunya. Ibnu Umar Radhiyallahu anhu pernah

menuturkan:

Gt aly e Gl el 5 Jsas om e alugade A L ol

3 pels Al gl 3l 5 cIlagin

Artinya: Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wa Sallam mengadakan
mula’anah antara seorang lelaki dengan istrinya. Lalu lelaki itu
mengingkari anaknya tersebut dan Nabi Muhammad SAW

memisahkan keduanya dan menasabkan anak tersebut kepada
ibunya.”®

Imam Ibnul Qayyim Rahimahullah ketika menjelaskan konsekuensi
hukum dari sebuah mula’aanah antara seorang suami dengan istrinya
menyatakan: “Hukum keenam adalah terputusnya nasab anak dari sisi sang

bapak. Karena Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallammenetapkan untuk

7 Mula’anah (Melaknat), lihat rubrik fiqih him 41-45.

™ Lihat Al-Mughni, Juz 9, him. 123

> Hadis Hasan, Riwayat Abu Daud, Kitabuth Thalaq, Bab Fi Iddi’a Walad az-Zina no.
2268. (Shahih Sunan Abu Daud no. 1983).

S HR. Al-Bukhari, Kitabuth Thalag, Bab Yalhaqu al-Walad Bi al-Mar’ah. Lihat Fathul
Baari’, Jilid 12, hlm. 52.



tidak dipanggil anak tersebut dengan nasab bapak. Inilah yang benar dan

merupakan pendapat mayoritas Ulama”.”’

Syaikh Mushthafa AlI’Adawi Hafizhahullah mengatakan: Inilah
pendapat mayoritas ulama, nasab anak tersebut terputus dari sisi bapaknya.
Sebab, Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam menetapkan agar tidak
dinasabkan kepada bapaknya. Inilah pendapat yang benar”.”® Senada
dengan pendapat di atas, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
rahimahullah mengatakan: Anak zina diciptakan dari sperma tanpa
pernikahan. Maka dia tidak dinasabkan kepada seorang pun, baik kepada
lelaki yang menzinainya atau suami wanita tersebut apabila ia bersuami.
Alasannya, ia tidak memiliki bapak yang syar’i (melalui pernikahan yang

Sah)” 79

Nasab anak hasil selingkuh atau perzinaan, apabila ditinjau dari

status ibunya, dapat dikategorikan menjadi dua:

a. Si ibu berstatus sebagai istri orang. Seorang wanita bersuami yang
terbukti selingkuh (baca : berbuat zina) kemudian melahirkan anak dari
hubungan haram tersebut, maka tidak lepas dari dua keadaan:

1. Sang suami tidak mengingkari anak tersebut atau mengakui
sebagai anaknya. Yakni, apabila seorang wanita yang bersuami
melahirkan seorang anak dan sang suami tidak mengingkari anak

tersebut, maka anak tersebut adalah anaknya, walaupun ada orang

7 Syu’aib Al-Arna’uth dalam Kitab Tahgiq Zad al-Ma’ad, Jilid V, hlm. 357.
8 Jami’ Ahkamin Nisa ’ Jilid IV, hlm. 232.
7 Syarhul Mumti’, Jilid IV, him. 255.



yang mengklaim itu adalah hasil selingkuhan dengannya,
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam bersabda dalam sebuah

hadis dari A’isyah Radhiyallahuanhuma:
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Artinya: Anak yang lahir adalah milik pemilik ranjang (suami) dan
pezinanya mendapatkan kerugian.

Yang dimaksud dengan kata A/-firdsya di sini adalah lelaki
yang memiliki istri atau budak wanita yang sudah pernah
digaulinya. Dalilnya adalah sebuah hadis yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi wa
Sallam pernah bersabda :
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Artinya: Anak yang lahir adalah milik pemilik kasur (suami).*’

Syaikh ‘Abdurrahméan bin Nashir As-Sa’di rahimahullah
menyatakan: “Ketika seorang wanita telah menjadi A/-Firdsy, baik
sebagai istri atau budak wanita, kemudian dia melahirkan seorang
anak, maka anak itu menjadi milik pemilik Al-firdsy.** Beliau
rahimahullah menambahkan: “Dengan adanya kepemilikan firasy
ini, maka keserupaan fisik atau pengakuan seseorang dan lainnya

sudah tidak dianggap”.*®

% HR al-Bukhari dalam Kitabul Fara’id, Bab Manidda’a Akhan atau Abna akhi, lihat
Fathul Baari’, Jilid 12, hlm. 52

8! HR al-Bukhari dalam Kitabul Fara’id, Bab Al-Walad Lil Firasy Hurratan Kanat au
Amatan, Lihat Fathul Baari’, Jilid 12, hlm. 32

82 Al-Fatawa As-Sa’diyah, hlm. 552.

% Ibid, hlm. 553.



2. Sang suami mengingkarinya Apabila suami mengingkari anak
tersebut, maka si wanita (sang istri) tidak lepas dari dua keadaan :
a) la mengakui kalau itu memang hasil perselingkuhan atau
terbukti dengan persaksian yang sesuai syari’at. Jika seperti ini
keadaannya, maka si wanita dijatuhi hukum rajam dan status
anaknya adalah anak zina serta nasabnya dinasabkan ke ibunya.

b) Wanita itu mengingkari kalau anak yang lahir sebagi hasil
perselingkuhan. Maka, solusi dari syariat, pasangan suami istri
itu saling melaknat (melakukan proses muld’anah). Lalu
mereka berdua dipisahkan dan ikatan pernikahan kedua insan
ini terputus untuk selama-lamanya. Anak yang diperselisihkan
ini menjadi anak muld’anah bukan anak zina. Meski bukan
anak zina, namun tetap dinasabkan kepada ibunya.

b. Bukan berstatus sebagai istri orang Apabila wanita tersebut tidak
memiliki suami, baik janda atau belum pernah menikah secara sah
sama sekali, kemudian melahirkan anak, maka anak tersebut berada
dalam dua kondisi :

d. Bila tidak ada seorang lelaki pun yang pernah menzinainya
meminta anak tersebut dinasabkan kepada dirinya, maka si anak
tidak dinasabkan kepada lelaki manapun. Nasab anak itu
dihubungkan ke ibunya.

e. Ada lelaki yang mengaku telah menzinai wanita tersebut dan

mengklaim anak tersebut anaknya. Dalam masalah ini, para ulama



berbeda pendapat : Pendapat pertama, menyatakan anak tersebut

tidak dinasabkan kepada lelaki yang mengaku itu.

Ini merupakan pendapat madzhab Al-'Aimah Al-Arba’ah (Imam
madzhab yang empat yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam
Syafi’l dan Imam Ahmad Rahimahumullah)* dan pendapat Ibnu Hazm
Rahimahullah.*> Pendapat ini dirajihkan oleh Ibnu Qudhamah

Rahimahullah dalam Kitab A/-Mughni. Dasar pendapat ini adalah:

a. Sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam:

1380 alall; ¢ aioall 83
Artinya: Anak yang lahir adalah milik pemilik kasur (suami) dan
pezinanya mendapatkan kerugian.*®

Dalam hadis yang mulia ini, Nabi Muhammad SAW tidak
menasabkan sang anak kepada selain suami ibunya. Ini berarti
menasabkan anak zina tersebut kepada lelaki pezina menyelisihi

kandungan hadis ini.
b. Hadis Abdullah bin ‘Amru yang berbunyi:
) Jsmy b Allall b s opale il WD ()l ey QB s ol
oalally il jall ol gl Abalall el cond a3 855 aY alug adde & la
JAall

Artinya: Seorang berdiri seraya berkata: “Wahai Rasulullah! Sungguh si
Fulan ini adalah anak saya, saya telah menzinahi ibunya dizaman

8 Lihat Ahmad Al-Mufi’, Ikhtiyarat Ibnu Taimiyah, Jilid 11, him. 828.

8 Lihat Al-Muhalla, Jilid X, him. 323.

% HR Al-Bukhari dalam Kitabul Fara’id, Bab Manidda’a Akhan atau Abna akhi, lihat
Fathul Baari’, Jilid 12, hlm. 52.



Jahiliyah.” Maka Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam
menjawab: “Tidak ada pengakuan anak dalam islam. Masa
jahiliyah sudah hilang. Anak adalah milik suami wanita (al-
Firasy) dan pezina mendapatkan kerugian.®’

c. Sabda Nabi Muhammad SAW :
el el ey Aliany Gad 238 dplalall 8 el e 2DV G sle by

Cosmd s & B, ne

Artinya: Tidak ada perzinaan dalam islam, siapa yang bezina dizaman
jahiliyah maka dinasabkan kepada kerabat ahli waris nya
(Ashabah) dan siapa yang mengakui anak tanpa bukti, maka
tidak mewarisi dan tidak di wariskan.

d. Hadis Abdullah bin ‘Amru Radhiyallahu anhu yang berbunyi :

A ey A anl a Galind Balive JS o (ol alu g e ) Lo il
Oar Gl 38 Llial s LeSlay dal e OIS (e IS () (uialh 4 ) 5 sl

Al a1 e cpa ol Lag ol yall (po ALE and Laa 4l il 5 Alali
Go ) LeSlay al Al (g OIS 0l g oS3 Al ety (631 0 gl S 1) ALy Y 5 dupead
Ay s oleal g Al pen Al QS Ol ¥ 540 GaliY adld L ale 5a
Al 5l S8 a e A

Artinya: Sungguhnya Nabi Muhammad SAW ingin memutuskan
permasalahan setiap anak yang dinasabkan kepada seseorang
setelah (meninggal) bapak yang dinasabkan kepadanya
tersebut diakui oleh ahli warisnya. Lalu beliau memutuskan
bahwa semua anak yang lahir dari budak yang berstatus
miliknya (sang majikan) pada waktu digauli (hubungan
suami istri), maka si anak dinasabkan kepada yang meminta
penasabannya dan anak tersebut tidak memiliki hak
sedikitpun dari warisan dibagikan sebelum (dinasabkan)
padanya dan warisan yang belum dibagikan maka ia

% HR. Abu Daud, Kitabuth Thalag, Babul Walad Lil Firasy no. 2274 dan di shahihkan
al- AlBani dalam Shahih Sunan Abu Daud dan Shahihul Jami’ no 2493.



mendapatkan bagiannya. Tidak dinasabkan (kepada sang
bapak) apabila bapak yang dinasabkan tersebut
mengingkarinya. Apabila dari budak yang tidak dimilikinya
atau dari wanita merdeka yang dizinahinyanya, maka anak
tersebut tidak dinasabkan kepadanya dan tidak mewarisi
walaupun orang yang dinasabkan tersebut yang
mengklaimnya, karena ia anak =zina baik dari wanita
merdeka atau budak sahaya.88

Ibnu Al-Qayyim menyatakan: Hadis ini membantah pendapat Ishaq

dan yang sepakat dengannya.®

e. Sabda Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wa Sallam :

e Vg Vi) Al al gl ddl o msale Ja ) Wl
Artinya: Siapa saja yang menzinahi wanita merdeka atau budak sahaya

maka anaknya adalah anak zina, tidak mewarisi dan
mewariskan.”’

Ibnu Qudhamah Rahimahullah menyampaikan alasannya bahwa
anak zina tidak dinasabkan kepada bapaknya apabila tidak diminta
penasabannya. Ini menunjukkan bahwa anak itu tidak dianggap anak
secara syar’i sehingga tidak dapat dinasabkan kepadanya sama sekali.”!
Pendapat kedua menyatakan anak tersebut dinasabkan kepada pezina

apabila ia meminta penasabannya.

Inilah pendapat Ishdq bin Rahuyah rahimahullah, ‘Urwah bin az-

Zubeir rahimahullah, Sulaiman bin Yasar rahimahullah dan Syeikh al-

% HR. Abu Daud no. 2265 dan 2266 dan hadis ini di Hasan kan oleh Syaikh al-AlBani
dalam Sunan Abu Daud dan Syu’aib Al-Arna’uth dalam Kitab Tahqgiq Zad al-Ma’ad, Jilid V, hlm.
383.

% Syu’aib Al-Arna’uth dalam Kitab Tahqiq Zad al-Ma’ad, Jilid 5, hlm. 384.

% HR. Tirmidzi, Kitabuth Al-Fara’id, Jilid TV, hlm 428 dan di shahihkan Syaikh al-
Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi dan Shahih Al-Jami’, no. 2723.

o Al-Mughni, Jilid VII, hlm. 129-130 dinukil dari Ikhtiyarat Ibni Taimiyah, Jilid 11, hlm.
828.



Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah. Ibnu Taimiyah rahimahullah
menyatakan: Ada dua pendapat ulama dalam masalah pezina yang
meminta anak zinanya dinasabkan kepadanya apabila wanita yang

dizinahinya tidak bersuami. Nabi Muhammad SAW bersabda:

Haall jaladl ¢ qu gl I3

Artinya: Anak yang lahir adalah milik pemilik kasur (suami) dan
pezinanya dihukum.

Nabi Muhammad SAW menjadikan anak tersebut milik suami (4/-
Firaasy) bukan pezina. Apabila wanita itu tidak bersuami (A/-Firdsy)

maka tidak masuk dalam hadis ini.%?

Ibnu Taimiyah rahimahullah
berargumen dengan perbuatan Khalifah Umar bin Al-Khaththab
sebagaimana diriwayatkan Imam Malik dalam Kitab A/-Muwaththa’

dengan lafadz:
& paledl Gar dplaladl 2y gl ks IS die ) ia ) Gladl) oy e e
a2y
Artinya: Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu dahulu menasabkan

anak-anak jahiliyah kepada yang mengakuinya (sebagai anak)
dalam Islam.”

Demikian juga ia berargumen dengan qiyas (analogi), karena bapak
adalah salah satu pasangan berzina tersebut. Apabila dinasabkan kepada
ibunya dan mewarisinya serta adanya nasab antara anak tersebut dengan
kerabat ibunya padahal ia berzina dengan laki-laki (bapaknya) tersebut.

Anak itu ada dari air kedua pasangan tersebut dan berserikat padanya dan

2 Majmu’ Fatawa, Jilid III, him 112-113.
% Imam Malik, Al-Muaththa’, Jilid 11, hlm. 740.



keduanya sepakat itu adalah anaknya, lalu apa yang mencegah dinasabkan
anak tersebut kepada bapaknya, apabila selainnya tidak mengakuinya? Ini

adalah qiyas murni.”

Pendapat jumhur Ulama dengan keshahihan dalil kedua dan keempat
yang menguatkan pendapat jumhur. Setelah membahas perbedaan
pendapat dalam masalah ini dan menyampaikan hadis keempat dari
pendapat pertama, Ibnul Qayyim Rahimahullah menyatakan: Apabila
hadis ini shahih maka wajib berpendapat dengan kandungan hadis ini dan
mengambilnya. Apabila hadis ini tidak shahih maka pendapat (yang rajih)

adalah pendapat Ishaq Rahimahullah dan orang-orang yang bersamanya.’

. Anak diluar Pernikahan dan warisan.

Hukum warisan anak zina dalam semua keadaannya sama dengan
hukum waris anak mula’anah karena nasab mereka sama-sama terputus
dari sang bapak.”® Masalah waris mewaris bagi anak zina adalah bagian
dari konsekuensi nasabnya.

a. Anak zina dengan lelaki yang menzinahi ibunya.

Hubungan waris-mewaris antara seorang anak dengan bapaknya
ada dengan keberadaan salah satu diantara sebab-sebab pewarisan
(4Asbab al-Irts) yaitu Nasab. Ketika anak zina tidak dinasabkan secara
syar’i kepada laki-laki yang telah menzinahi ibunya maka

konsekuensinya adalah tidak ada waris-mewarisi diantara keduannya.

* Syw’aib Al-Arna’uth dalam Kitab Tahqiq Zad al-Ma’ad, Jilid V, hlm. 381.
% Ibid. hlm. 382.
% Lihat, 4l-Mughni, Jilid IX, hlm. 122.



Dengan demikian, anak zina tersebut tidak bisa mendapatkan harta
warisan dari orang tersebut dan kerabatnya. Begitu juga laki-laki
tersebut, tidak bisa mendapatkan harta waris dari anak hasil perbuatan
zinanya.
. Anak Zina dengan ibunya

Sedangkan antara anak hasil perbuatan zina dengan ibunya maka
tetap ada saling mewarisi. Anak hasil zina ini sama seperti anak-anak
yang lain dari ibunya tersebut. Karena ia adalah anaknya, maka ia
masuk dalam keumuman seperti didalam Al-Quran Surah An-Nisa’

ayat 11:
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¢S AXIGD  ALa S OHRO * oS
ERXRV D o TOORERO & OO0 RNHER
Artinya: Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak laki-laki
sama dengan bahagian dua orang anak perempuan dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo
harta. dan untuk dua orang ibu-bapak,bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Qs. An-Nisa': 11)

Dia berhak mendapatkan warisan dari sang ibu karena ia
dinasabkan kepada ibunya dan nasab merupakan salah satu sebab
diantara sebab-sebab pewarisan. Dalam hal ini status anak zina sama
dengan anak muld’anah yang dijelaskan dalam hadis Sahl bin Sa’ad as-
Sa’idi Radhiyallahu anhu yang menceritakan bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi wa Sallam memutuskan perkara muld’anah. Sahl bin

Sa’ad Radhiyallahu anhu mengatakan:

= el S Llaa Silaclala S g cpie Sl (3 o) Ao cuil<a
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Artinya: Maka menjadi sunnah memisahkan dua orang yang
melakukan mula’anah padahal sang wanita tersebut dalam
keadaan hamil. Sang suaminya mengingkari kehamilannya
dan anaknya dinasabkan kepada wanita tersebut. Kemudian
berlakulah sunnah dalam warisan bahwa anak tersebut



mewarisi harta wanita tersebut dan wanita tersebut mewaris
harta anaknya tersebut sesuai dengan ketetapan Allah.”

Ibnu Quddamah Rahimahullah berkata: “Seorang lelaki apabila
melakukan muld’anah terhadap istrinya dan menolak anaknya serta
hakim telah memisahkan antara keduanya, maka anak tersebut lepas
darinya dan terputuslah hak waris mewaris dari sisi lelaki yang
melakukan mula’anah ini. la tidak mewarisinya dan juga tidak
seorangpun ahli waris (‘Ashabah) nya. Dia hanya diwarisi oleh ibunya
dan dzawu al-Furudh (ahli waris yang mendapatkan bagian-bagian
tertentu) dari arah ibu. Dan juga waris-mewaris antara pasangan suami
istri tersebut putus dan kami tidak mengetahui adanya perbedaan

pendapat dalam hal ini.”®

Anak luar nikah adalah anak yang lahir dari hasil hubungan
kelamin luar nikah' Dalam Hukum Islam anak yang dapat dianggap

anak di luar nikah adalah:

a. Anak Zina, adalah anak yang lahir dari hasil hubungan kelamin tanpa
pernikahan, karena perbuatan yang dilakukan oleh orang yang
menyebabkan kelahiran anak tersebut.

b. Anak Mula’anah, adalah anak yang dilahirkan oleh seorang isteri yang
mana keberadaan anak itu dibantah oleh suami sebagai anaknya dan
menuduh isterinya telah berbuat zina dengan pria lain dengan cara

melakukan sumpah /i ’an terhadap isterinya.

7 HR. Bukhari, Kitabuth At-Tafsir, no. 4746. Lihat Fathu al-Bari’, Jilid VIII, hlm. 448
dan Muslim dalam Kitabuth Al-Li’an, Jilid X, hlm. 123. (Syarh An-Nawawi).
% Lihat, 4l-Mughni. Jilid IX, hlm. 114.



c. Anak Syubhat, adalah anak yang dilahirkan dari seorang wanita yang
digauli dengan cara syubhat, yang dimaksud dengan syubhat dalam hal
ini adalah seorang laki-laki menggauli seorang wanita yang haram
atasnya karena tidak tahu dengan keharaman itu.”

Mengenai status anak luar nikah, baik di dalam Hukum Nasional
maupun Hukum Islam bahwa anak itu hanya dibangsakan pada ibunya,
bahwa anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan
dengan ibunya dan keluarga ibunya.'®

Maka hal ini berakibat pula pada hilangnya kewajiban tanggung
jawab ayah kepada anak dan hilangnya hak anak kepada ayah. Di
dalam hukum Islam, dewasa dilihat sejak ada tanda-tanda perubahan
badaniah, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Apabila tanda-tanda
ini tidak kelihatan, maka seorang anak dianggap telah dewasa apabila
telah mencapai usia 15 tahun.

Dari Ibnu Umar menyebutkan yang artinya: “Rasulullah saw
memeriksaku ketika hendak berangkat perang Uhud. Ketika itu aku
baru berusia 14 tahun. Beliau tidak membolehkanku pergi berperang.
Ketika hendak berangkat ke medan perang Khandak beliau
memeriksaku pula. Ketika itu aku telah berusia 15 tahun, dan beliau

membolehkanku ikut perang.

% Huzaemah Tahido, Kedudukan Anak di Luar Nikah Menurut Hukum Islam, (Jakarta:
Kowani, 1996), him. 2.

1% [ ihat Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal
100 Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.



Kata Nafi’ maka kudatangi Umar Bin Abdul Aziz, ketika itu ia
telah menjadi Khalifah. Lalu kusampaikan kepadanya hadis tersebut.
Katanya sesungguhnya itu adalah batas antara usia kecil dan dewasa.
Lalu dia tulis surat kepada seluruh pegawainya supaya mereka
mewajibkan pelaksanaan tugas-tugas agama (mukallaf) bagi setiap
anak yang telah mencapai usia 15 tahun Anak yang kurang dari usia
tersebut menjadi tanggungan orang tuanya”.'"!

D. Biografi Imam Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
1. Imam Abu Hanifa

Imam Abu Hanifa dilahirkan pada tahun 80H/696M dan meninggal
di Kuffah pada tahun 150H/767M. Imam Abu Hanifa hidup selama lebih
kurang 52 tahun dalam masa Mu’awiyah dan 18 tahun dalam masa
Abbasiyah maka Imam Abu Hanifa tutup usia 70 tahun.

Segala daya pikir, daya cepat tanggapnya dimiliki di masa
Mu’awiyah, walaupun akalnya terus tembus dan ingin mengetahui apa saja
yg belum diketahuinya, istimewa akal ulama yang terus menerus mencari
tambahan ilmu pengetahuan. Apa yang dikemukakan dimasa Mu’awiyah
adalah lebih banyak yang di kemukakan dimasa Abbasiyah.

Nama lengkap Imam Abu Hanifa adalah Nu’man bin Tsabit bin
Zautha bin Mah. Ayah Imam Abu Hanifa merupakan keturunan dari
bangsa Persi (Kabul-Afganistan). Sebelum beliau dilahirkan ayahnya telah

pindah ke Kuffah. Ia bukanlah keturunan Arab asli, melainkan keturunan

" Imam Muslim, Shahih Muslim, terjemah Ma’mur Daud, Hadis Nomor 1829, Jilid IV,
(Jakarta: Wijaya, 1993), him. 33.



bangsa Ajam (Bangsa selain Arab), dan beliau dilahirkan ditengah-tengah
keluarga bangsa Persia.

Ayah Imam Abu Hanifa dilahirkan dalam Islam. Ayahnya seorang
pedagang, dan sutu keturunan dengan saudara Rasulullah Saw. Mana kala
neneknya Zautha adalah hamba kepada suku Thamim. Sedangkan Imam
Abu Hanifa tidak dikenal dikalangan ahli-ahli sejarah tapi walau
bagaimana pun juga ia menghormati dan sangat taat kepada ibunya. Dan
pernah membawa ibunya ke majelis-majelis atau perhimpunan ilmu
pengetahuan.

Dia pernah bertanya dalam suatu masalah atau tentang hukum
bagaimana memenuhi panggilan Ibu. Beliau berpendapat taat kepada ke 2
orang tua adalah suatu sebab mendapat petunjuk dan sebaliknya bisa
membawa kepada kesesatan. Pada masa beliau di lahirkan, pemerintah
Islam sedang ditangan kekuasaan Abdul Malik ibn Marwan dan beliau
meninggal dunia pada masa Khalifa Ja’far Al-Mansuri.

Imam Abu Hanifa mempunyai beberapa orang putra, diantaranya ada
yang dinamakan Hanifa, Gelar “Abu Hanifa” diperolehnya setelah ia
dikaruniai beberapa orang putra, diantaranya ada yang diberi nama
Hanifa'*. Ini menurut suatu riwayat.

Menurut salah satu riwayat disebutkan bahwa ayah beliau sewaktu
kecil pernah diajak ziarah kepada Ali bin Abi Thalib oleh ayahnya yang

bernama Zautha, dan didoakan oleh sayyidina Ali “Mudah-mudahan dari

12Gvaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Cet-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2007), hlm.166.



keturunannya ada yang akan menjadi Ulama dari golongan orang-orang
baik dan berbudi luhur”.

Menurut riwayat yang lain disebutkan bahwa gelar Abu Hanifa
berikan karena ia adalah seorang yang rajin beribadah kepada Allah dan
sungguh-sungguh menjalankan kewajibannya dalam beragama. Dalam
bahasa arab perkataan Hanifah mengandung arti “Lemah Lembut”. Ada
pula dalam riwayat lain disebutkan bahwa gelar Hanifa dalam Lughat Irak
adalah “Dawat atau Tinta”, karena kemana pun setiap ia pergi ia selalu
membawa tinta untuk mencatat ilmu pengetahuan yang ia dapat dari para
guru atau sumber lainnya'®.

Setelah Imam Abu Hanifa menjadi seorang yang Alim besar, dan
terkenal di segenap kota kota besar, serta terkenal disekitar Jazirah Arab
pada umum nya, maka beliau dikenal pula dengan gelar Imam Abu
Hanifa. Setelah ijtihad dan buah pemikiran beliau tentang hukum-hukum

dikenal orang dengan sebutan Mazhab Hanafiyah.'®*

Ciri-ciri Imam Abu Hanifa yaitu berperawakan sedang termasuk
orang yang mempunyai postur tubuh ideal, paling bagus logat bicaranya,
paling bagus suaranya saat bersenandung dan paling bisa memberikan
keterangan kepada orang yang di inginkan (menurut pendapat Abu Yusuf

muridnya).

' Ibid, him. 166.
1% Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafy, Maliky, Syafi’y ,
Hambaly, Cet. Ke-9,(Jakarta: Bulan Bintang,1955), him. 19.



Imam Abu Hanifa berkulit sawo matang dan tinggi badannya,
berwajah tampan, beribawa dan tidak banyak bicara kecuali menjawab
pertanyaan yang di lontarkan kepada dirinya. Selain itu dia tidak mau
mencampuri persoalan yang bukan wurusannya (menurut Hamdan
Putranya).'®

Imam Abu Hanifa suka berpakaian yang baik-baik serta bersih,
senang memakai bau-bauan yang harum dan suka duduk ditempat duduk
yang baik. Lantaran dari kesukaannya dengan bau-bauan yang harum,
hingga dikenal orang ramai tentang baunya, sebelum mereka melihat
kepadanya.'*®

Imam Abu Hanifa juga amat suka bergaul dengan saudara-
saudaranya dan para kawan kawannya yang baik-baik, tetapi tidak suka
bergaul dengan sembarangan orang. Berani menyatakan suatu hal yang
terkandung didalam hati sanubarinya, dan berani pula menyatakan
kebenaran kepada siapapun juga, tidak takut dicela ataupun di benci orang,
dan tidak pula gentar menghadapi bahaya.

Diantara kegemaran Imam Abu Hanifa adalah mencukupi kebutuhan
orang untuk menarik simpatinya. Sering ada orang lewat, ikut duduk di
majelisnya tanpa sengaja. Ketika dia hendak beranjak pergi, ia segera

menghampirinya dan bertanya tentang kebutuhannya. Jika dia punya

kebutuhan, maka Imam Abu Hanifa akan memberinya. Kalau sakit, maka

195 Syaikh Ahmad Farid, Min A’alam Al-Salaf, Alih Bahasa Masturi Ilham dan Asmu’il
Tamam, 60 Biografi Ulama Salaf, Cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2007), hlm. 170.

1% Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafy, Maliky, Syafi’y ,
Hambaly, Cet. Ke-9,(Jakarta: Bulan Bintang,1955), him. 21.



ia akan antarkan. Jika memiliki utang maka ia akan membayarkannya
sehingga terjalin hubungan baik antara ke 2 nya.'"’

a. Pendidikan

Imam Abu Hanifa pada mulanya gemar belajar ilmu Qira’aat,
Hadis, Nahwu, Sastra, Syair, Teologi dan Ilmu-ilmu lainnya yang
berkembang pada masa itu. Diantara ilmu-ilmu yang diminatinya
adalah Teologi, sehingga ia menjadi salah satu tokoh terpandang
dalam ilmu tersebut. Karena ketajaman pemikirannya, ia sanggup
menangkis serangan golongan Khawarij yang doktrin ajarannya sangat

ekstrim.

Selanjutnya, Imam Abu Hanifa menekuni Ilmu Fiqih di
Kuffahyang pada waktu itu merupakan pusat pertemuanpara Ulam
Figih yang cenderung rasional. Di Irak terdapat madrasah Kuffah yang
dirintis oleh Abdullah Ibnu Mas’ud (W 63H/682M). Kepemimpinan
madrasah Kuffah kemudian beralih kepada Ibrahim Al-Najha’i, lalu
Hammad Ibnu Abi Sulaiman Al-Asy’ary (W120H). Hammad Ibnu
Sulaiman adalah seorang Imam Besar ketika itu. Ia murid dari Al-
gamah Ibnu Qais dam Al-Qadhi Syuriah keduanya adalah tokoh dan
pakar figh yang terkenal di Kuffah dari golongan Tabi’in. Dari
Hammad Ibnu Sulaiman itulah abu Hanifa belajar ilmu figih dan

Hadis.

hlm. 47.

107 Hepi Andi Bastoni, /07 Kisah Tabi’in, Cet. Ke-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006),



Setelah itu, Imam Abu Hanifa beberapa kali pergi ke Hijaz untuk
mendalami Fiqih dan Hadis sebagai nilai tambahan dari apa yang ia
peroleh di Kuffah. sepeninggalan Hammad Ibnu Sulaiman Majlis
Madrasah Kuffah sepakat mengangkat Imam Abu Hanifa menjadi
kepala Madrasah. Selama itu Ia mengabdi dan banyak mengeluarkan
Fatwa-fatwa dalam masalah fiqih. Fatwa-fatwa nya itu merupakan
dasar utama dari pemikiran Mazhab Hanafi yang terkenal sekarang

ini'%,

Imam Abu Hanifa berhasil mendidik ratusan murid yang memiliki
pandangan luas dalam masalah fiqih. Puluhan dari muridnya itu
menjabat sebagai Hakim-Hakim dalam pemerintahan dinasti

Abbassiyah,saljuk, ‘utsmani dan Mughal'®.

Menurut para ahi sejarah bahwa diantara para guru Imam Abu
Hanifa yang terkenal adalah : Anas bin Malik, Abdullah bin Harits,
Abdullah bin Abi Aufa, Watsillah bin Al-Asqa, Ma’qil bin ya’sar,

Abdullah bin Anis, Abu Thafail (Amir bin watsillah)''’.

Adapun para ulama yang pernah ia datangi untuk dipelajari ilmu
pengetahuannya sekitar 200 orang yang kebanyakan dari mereka
adalah dari golongan tabi’in (orang-orang yang hidup setelah masa

sahabat Nabi Muhammad SAW) diantara para ulama yang terkenal itu

"% Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, Cet-1, (Jakarta :
Logos.1997), him. 96-97.

1% Ibid ,hlm. 97.

"% Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Cet-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2007), hlm.180.



adalah Atha’ bin Abi Rabbah (W.114H) dan Nafi’ Maula Ibnu Umar

(W 1178)"",

Sedangkan Ahli Figh yang menjadi guru beliau yang paling
terkenal adalah Imam Hammad Ibnu Abi Sulaiman (W.120H), Abu
Hanifa berguru Fiqih kepada beliau dalam kurun waktu 18 Tahun. Para
guru Abu Hanifa yang lainnya adalah Muhammad Al-Bagqir, Imam ady
bin Tsabit, Abdurrahman bin Hamzah, Amr bin Dinar, Manshur bin
Mu’tamin, Syu’bah bin Hajjaj, Ashim bin abi Najwad, Salamah bin

Kuhail, Qatadah, Rabi’ah bin Abdurrahman dan lain-lain.

Karya-karyanya

Imam Abu Hanifa meninggalkan tiga karya besar, yaitu : Fiqih,
Alim wa Al-muta’allim dan Musnad Figih Akhbar sebuah majalah
ringkasan yang sangat terkenal. Dari keempat murid tersebut yang
banyak menyusun buah pikiran Imam Abu Hanifa adalah Muhammad
Al-Syaibani yang terkenal dengan Al-Kutub Al-Sittab (Enam Kitab),
yaitu : Kitab Al-Mabsuth, Kitab Al-Jami’ Al-Shaghir., Kitab Al-
Ziyadat, Kitab Al-Jami’ Al-Kabir, Kitab Al-Sair Al-Shaghir, Kitab Al-
Sair Al-Kabir''%.

Dengan Karya-karyanya tersebut, Imam Abu Hanifa dan
Mazhabnya berpengaruh besar dalam dunia Islam, Khususnya umat

Islam yang beraliran Sunni. Para pemgikutnya tersebar di berbagai

""" Ibid, hlm.183.
"2 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, Cet, I, (Jakarta: Logos),

hlm.101-102.



negara seperti : Iraq, Turki, Asia Tengah, Pakistan, India, Tunisia,
Turkistan, Syiria, Mesir dan Libanon.

Mazhab Hanafi pada masa Khalifah Bani Abbas merupakan
mazhab yang banyak dianut oleh umat Islam dan pada pemerintahan
kerajaan Utsmani, mazhab ini merupakan Mazhab resmi negara'"”.

c. Metodologi Istinbath Hukum Imam Abu Hanifa.

Muhammad bin Hasan pernah meriwayatkan, bahwa Imam Abu
Hanifa sering sekali mengajak bermunadharah, bermubahatsah,
berunding dan bertukar pikiran dengan para murid atau para sahabat
dekat beliau tentang soal-soal hukum Qiyas dengan cara bebas dan
mardeka.

Sewaktu-waktu para murid beliau membantah kepada pendapat-
pendapat yang dikemukakan beliau kemudian Imam Abu Hanifa
menjawab ““ Saya istihsan atau mencari kebagusan” dan para murid
beliau pun tunduk kepada beliau dengan perkataan istihsan tadi.

Secara garis besar bahwa dasar-dasar Mazhab Hanafi bersandarkan
kepada : Al-Quran, Sunnah Rasulullah dan Atsar-Atsar yang Shahih
serta telah terkenal diantara para ulama yang ahli, Fatwa-fatwa dari
para Sahabat, Qiyas, Istihsan, Urf yang telah berlaku dimasyarakat
umat Islam''*.

Demikian dasar-dasar Mazhab Hanafi yang sebenarnya,

sebagaimana telah diketahui oleh para ulama ahli Ushul Fiqih.

"% Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Cet-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2007), him. 180.
"4 Ibid, him. 177.



2. Imam Syafi’i

Mazhab Syafi’iyah didirikan oleh Muhammad Bin Idris Bin Abbas
Bin Usman Bin Syafi’l Bin Said Bin Abu Yazid Bin Hakim Bin Muthalib
Bin Manaf. Beliau dilahirkan di kota Ghazzah, wilayah palestina ditepi
laut tengah tahun 150 H atau tahun 767 M.

Beliau lahir pada zaman dinasti Bani Abbas, tepatnya pada
kekuasaan Abu Ja’far Al-Manshur (137-159H/754-774 M.). Imam Syafi’i
berusia 9 tahun ketika Ja’far Al-Manshur diganti oleh Muhammad Al-
Mahdi (159-169 H./775-785 M.). Ketika Imam Syafi’i berusia dewasa, 19
tahun, Muhammad Al-Mahdi diganti oleh Musa Al-Mahdi (169-170 H/
785-786 M.). Ia berkuasa hanya satu tahun, digantikan Harun Al-Rasyid
(170-194 H/786-809 M.). Pada awal kekuasaan Harun Al-Rasyid, Imam
Syafi’i berusia 20 tahun. Harun Al-Rasyid digantikan oleh Al-Amin (194-
198 H/809-813 M.), dan Al-Amin digantikan oleh Al-Makmun (198-218
H/813-933 M.).'"°

Ayah Imam Syafi’i meninggal dunia ketika beliau masih kecil.
Semasa muda Imam Syafi’i hidup dalam kemiskinan, sehingga beliau
terpaksa mengumpulkan batu-batu yang baik, belulang, pelapa tamar dan
tulang unta untuk ditulis diatas. Kadang kala beliau pergi ketempat-tempat
perkumpulan orang banyak meminta kertas untuk menulis pelajaran.''®

Pada umur 7 tahun, Imam Syafi’i dapat menghafal Al-Qur’an, yang

kemudian beliau berkonsentrasi untuk menghafal hadis-hadis Nabi

"5 Jaih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 101.
¢ Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Empat Mazhab, hlm 143.



Muhammad SAW. Beliau pun mempelajari bahasa Arab asli di Kabilah
Huzail untuk menjauhkan diri dari pengaruh ‘Ajamiyah yang sedang
melanda bahasa Arab pada masa itu. Dan disana lah beliau juga belajar
sastra dan syair-syair kepada para pemukanya.

Imam Syafi’i belajar hadis dan fiqih di Makkah. Setelah itu, ia
pindah ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik. Ketika Imam
Malik meninggal dunia pada tahun 179 H. Imam Syafi’i mencoba
memperbaiki tarap hidupnya. Secara kebetulan, ketika Gubernur Yaman
datang ke Makkah, atas beberapa bantuan beberapa orang Quraiys, Imam
Syafi’i diangkat oleh Gubernur menjadi Pegawai Negeri di Yaman.

Gubernur Yaman menuduh Imam Syafi’i bersekongkol dengan
Ahlul baith untuk menggulingkan pemerintahan. Pada tahun 184 H.
Khalifah Harun Al-Rasyid memerintahkan supaya Imam Syafi’i
didatangkan dari baghdad bersama 9 orang lainnya. Namun, ia dapat
melepaskan diri dari tuduhan itu atas bantuan seorang gadh di Baghdad
yang bernama Muhammad ibn Al-Hasan Al-Syaibani (teman dan pengikut
Abu Hanifah). Imam Syafi’i kemudian berguru kepada Muhammad ibn
Al-Hasan dan yang lainnya untuk mempelajari ilmu figih Irak.

Imam Syafi’i kembali ke Makkah dan membawa pengetahuan
tentang fiqih Irak. Di Masjidil Haram, la mengajar fiqih dalam dua corak,
yaitu corak Madinah dan corak Irak. Pada tahun itu, ia menyusun thurug

Al-istinbhat Ahkam. Pada tahun 195H, la kembali ke baghdad untuk



melakukan diskusi tentang figih. Ia tinggal di Baghdad untuk yang dedua
kalinya selama dua tahun berapa bulan.

Imam Syafi’i telah mengumpulkan antara Tharigat ahlu Ra’yu
(rasional) dengan Tharigat ahli Hadis. Lantaran itulah madzhabnya tidak
terlalu cenderung pada salah satu tharigath keduanya sehingga madzhab
beliau berada ada tengah-tengah.

Imam Syafi’i mempunyai 2 pandangan, yang dikenal dengan Qaul/
Al-Qadim dan Qaul Al-Jadid. Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya yang
bernama A/-Hujjah, yang dicetus di Irak. Qaul Jadid nya terdapat dalam
kitabnya yang sangat terkenal sampai sekarang dan menjadi Rujukan
Mazhab nya yang bernama A/-Umm, yang dicetus di Mesir.

Adapun dua pandangan hasil ijtihad itu, maka diperkirakan bahwa
situasi dan tempat turut ikut dalam mempengaruhi ijtihad Imam Syafi’i.
Keadaan di Irak dan Mesir memang berbeda, sehinga membawa pengaruh
terhadap pendapat-pendapat dan ijtihad Imam Syafi’i. Ketika di Irak,
Imam Syafi’i menela’ah kitab-kitab figh Irak dan memadukan dengan ilmu
yang ia miliki yang didasarkan pada teori Ahlul Al-Hadis.

Pendapat Qadim didiktekan Imam Al-Syafi’i kepada murid muridnya
di Irak (diantara muridnya yang terkenal di Irak adalah Ahmad ibn Hanbal,
Al-Husain Al-Karabisy dan Al-Za’faraniy).

Menurut Imam Al-Syafi’i tata urut sumber hukum islam adalah:

a. Al-quran dan Sunnah

b. Bila disana tidak ada, ia berpindah kepada Ijma’



c. Pendapat yang kuat dari para sahabat Nabi Muhammad SAW yang bila
mereka berbeda pendapat
d. Pendapat sebagaian sahabat Nabi Muhammad SAW yang tidak di

perselisihkan

e. Qiyas

Al-Sunnah di sejajarkan dengan Al-Quran karena keduanya tercakup
dalam pengertian Wahyu. Namun, la mengaku bahwa Al-Sunnah itu tidak
sekuat Al-Quran. Al-Sunnah tidak akan pernah bertentangan dengan Al-
Quran. Bila ditemukan teks Al-Quran yang bertentangan dengan Al-
Sunnah, sesuai dengan teorinya bahwa Al-Sunnah berfungsi sebagai
penjelasan Al-Quran, maka Al-Quran harus di tafsirkan dari sudut Al-

Sunnah.

Dengan demikian yang dimaksud Al-Sunnah adalah yang telah
dibuktikan menyakinkan berasal dari Nabi, tidak lain kecuali hadis shahih.
Hanya saja, ukuran bahwa sebuah riwayat itu shahih adalah apabila

sanadnya shahih.

Di Madinah Imam Syafi’i berguru kepada Imam Malik dan di Kufah
berguru kepada Muhammad Ibn Al-Hasan Al-Syaibani yang beraliran Abu
Hanafi. Imam Malik merupakan puncak tradisi Madrasah Madinah
(Hadis), dan Abu Hanafi adalah puncak tradisi Madrasah Kufa (Ru’yu).
Dengan demikian Imam Syafi’i dapat dikatakan sebagai sintetis antara

aliran Kufah dan Madinah.



Di Makkah ia mengambil ilmu dari ulama ulama diantara yaitu:
a. Muslim bin Khalid Az-Zanji mufti Makkah
b. Sufyan bin Uyainah
c. Said bin Al-Kudah.
d. Muhammad Said bin Abi Fuda’ik

e. Abdullah bin Nafi’As-Saigh.'"” serta beberapa ulama yang lain.
Di Yaman ia mengambil ilmu dari ulama ulama diantara, yaitu:

a. Mutharrif bin Mazin

b. Hisyambin Yusuf Al Qadhi, (Bagi Kota San’a)
c. Umar bin Abi Maslamah

d. Al-Laith bin Sa’ad, (Irak)

e. Muhammad bin Hasan.''® dan sejumlah ulama lainnya.

Dan di Baghdad beliau mempelajari ilmu hadis dan ilmu akal dari

ulama ulama disana diantara, yaitu:

a. Muhammad bin Al Hasan.
b. Ismail bin Ulayah, dan
c. Abdul wahab Ats-Tsaqafy, serta yang lainnya
Imam Syafi’i mempunyai banyak murid, yang umumnya menjadi

tokoh dan pembesar ulama dan Imam umat Islam, yang paling menonjol

adalah:

Y Ibid. him. 149.
Y8 1bid. him, 150.



Ahmad bin Hanbal,

Ia adalah pemuka Ahli Hadis dan sekaligus juga Ahli Figih dan
Imam Ahlus Sunnah dengan kesepakatan kaum muslimin.
Dizamannya yang keilmuannya tidak diragukan lagi oleh para
pengikutnya dan penentangnya yang memiliki pandangan objektif.
Ia termasuk murid Imam Syafi’i yang paling menonjol dan paling
banyak menemaninya. Dialah yang memerintahkan mencatat
semua kitab kitab Imam Syafi’i.

Imam Syafi’i menuturkan tentang Ahmad ibn Hanbal ini. “aku
keluar dari baghdad dan tidak kutinggalkan seorang yang lebih ahli
Figh, Wara’, Zuhud, dan lebih berilmu dari Ahmad ibn Hanbal.
Ahmad ibn Hanbal dipenjara oleh Khalifah Al-Mu’tashim karena
ada masalah doktrin “Kemakhlukan Al-Quran” selama 28 bulan.
Ketika Al-Mutawakkil menjabat Khalifah ia sangat menghormati
Ahmad ibn Hanbal. Ahmad bin Hanbal Wafat pada tahun 241H.
Al-Hasan bin Muhammad Az-Za’farani

Abu Ali adalah Imam ke 3 yang termasuk murid Imam Syafi’i
di irak. Ia seorang Imam yang sangat mulia, seorang Ahli figh dan
Ahli Hadis, fasih, terpercaya, dan konsisten. Ia banyak menuntut
ilmu dari Ulama besar zamanya seperti ibn ‘Uyainah, Waki’, Yazid
ibn Harun dan lain-lainnya. Tadinya, figh abu Ali beraliran Figh

Irak, ia sering mengunjunginya.



Imam Syafi’i membuatnya kagum dan penuh hormat. Ia
menemukan pendapat-pendapat yang selama ini dia pegang.
Ternyata Imam Syafi’i lah yang memberikan argumentasi
argumentasinya. Oleh karena itu, ia menjadi salah seorang murid
Imam Syafi’i.

Ada 4 orang yang menghafal mazhab Qadim. Mereka adalah
Ahmad ibn Hanbal, Abu Tsaur, Imam Karabisyi, Al-Za’farani. la
wafat pada tahun 260H.

Abu Abdurahman Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya Al-Asy’ari
Al-Bashari.

Ia adalah murid yang sangat terobsesi dengan Imam Syafi’i dan
paling terpengaruh oleh kepribadiannya. la juga orang yang paling
membela Mazhab Syafi’i , khususnya setelah sang Imam pergi dari
Irak dan tinggal di Mesir. Sikapnya itu membuatnya diberi gelar
“Asy-Syafi’1” karena selalu membela Mazhab Syafi’i di Baghdad
saat orang-orang meyerangnya.

Ia termasuk Ulama yang paling menonjol dan Ahli I[lmu kalam
yang cerdas. [a mengetahui [jma’ dan segala macam perbedaan
pendapat (Al-Ikhtilaf). Kedudukannya sangat tinggi di hadapan
para penguasa. la banyak mengetahui hadis dan atsar, berilmu luas
serta memiliki kemampuan meneliti dan berdebat. Ia adalah orang
yang pertama menggantikan Imam Syafi’i di Irak dalam membela

prinsip-prinsipnya, Mazhabnya, dan selalu mendukung pendapat-



pendapatnya gelar “Asy-Syafi’i”. Ia memiliki banyak karya dan
wafat di baghdad.
Harmalah bin Yahya.

Ia Imam terakhir yang ditinggal Imam Syafi’i di Mesir. Ketika
Imam Syafi’i hijrah dari Irak ke Mesir, ia menjadi tamu ditempat
Harmalah. Ta adalah orang yang sangat mulia dan terhormat. Ia
memiliki kedudukan dan wibawa yang tinggi. la meriwayatkan
banyak kitab dari Imam Syafi’i diantaranya Kitab Al-Syuruth yang
teridiri dari 3 juz, Al-Sunan 10 juz, Alwan Al-Ibil wa Al-Ghanam
wa Shifatuha wa Asnanuha, Al-Nikah, dan lainnya yang khusus ia
meriwayatkan sendiri dan tak diriwayatkan oleh Al-Rabi’.

Selain kitab yang diriwayatkan, ia juga menulis kitab Al-
Mabsuth dan kitab ringkasan (Al-Mukhtasar) yang bertajuk
Mukhtasar Harmalah. Dibidang hadis ia termasuk perawi yang
Tsigah (terpercaya). Ia dianugrahi usia sampai 78tahun. Seluruh
usianya penuh dengan ilmu, kebaikan, dan berkah. Ia wafat di
mesir pada tahun 266H.

Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalbi dan lain-lainnya.

Ibnu Hibban berkata “Abu Tsaur termsuk salah seorang Imam
dalam ilmu Figh, kewarakan, dan kebaikan. Imam Ahmad ibn
Hanbal pernah ditanya pendapatnya tentang Abu Tsaur “Aku
mengenalnya sejak 50thn. Bagiku, Ilmunya setaraf dengan Ilmu

Sufyan Al-Tsauri.



Abu Tsaur sangat loyal kepada Imam Syafi’i. Walaupun ia
memiliki Figh tersendiri. Ia termasuk salah seorang perawi besar
figh Imam Syafi’i di Irak yang biasa disebut figh Qadim (Figh

Lama) Imam Syafi’i. la Wafat pada tahun 237H.
Diantara Karya-karya Imam Syafi’i adalah :

a. Kitab Ar-Risalah

b. Kitab A-Umm

c. Kitab lkhtilaf Malik Wa Syafi’i

d. Kitab A/-Musnad

e. Kitab A/l-Hujjah

f. Kitab lkhtilaf Al-Hadis (penjelasan Imam Syafi’i tentang hadis-hadis
Nabi SAW).

Imam Syafi’i meninggal dunia di Mesir pada malam kamis sesudah
Maghrib, yaitu pada malam akhir bulan Rajab tahun 204 H. Umur beliau
diwaktu itu adalah 54 tahun, beliau wafat ditempat kediaman Abdullah bin
Abdul Hakam dan kepadanya lah beliau meniggalkan wasiat, dan jenazah
Imam Syafi’i di makamkan pada hari Jum’at pada keesokan harinya'". di
pemakaman Banu Zahrah (pemakaman keturunan Abdul Hakam) di
Qarafah Shughara. Jenazah diantarkan oleh beribu-ribu orang dari segenap
lapisan masyarakat di Mesir.

E. Tinjauan Penelitian Yang Relevan

9 1bid. him. 188.



1. Pernikahan Ulang Wanita Hamil Karena Zina Dalam Kehidupan
Masyarakat Di Kabupaten Rokan Hulu Di Tinjau Dari Kompilasi Hukum
Islam oleh Abdurrahman Jailani tahun 2016 (tesis) Bahwasanya
Pernikahan wanita hamil karena zina yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat Kabupaten Rokan Hulu dipersepsikan negatif, karena
masyarakat menilai kurang baik hubungan sosial dan hubungan
kekeluargaan wanita hamil karena zina, oleh kaena itu sebagian pasangan
pernikahan wanita hamil di Kabupaten Rokan Hulu mencari solusi dengan
mengulangi dan memperbaharui pernikahan nya.

2. Wali Nikah Anak yang Lahir Akibat Hubungan Diluar Nikah (Studi
Komparasi Mazhab Hanafi dan Kompilasi Hukum Islam). Bahwasanya
dalam pandangan Mazhab Hanafi, perkawinan tanpa wali (menikahkan
diri sendiri) adalah boleh asalkan dengan syarat sekufu (setara).
Argumentasinya adalah bahwa tunjukan (khitab) surah Al-Baqarah: 232
adalah suami-suami. Sedangkan menurut kompilasi hukum islam , wali
adalah salah satu rukun pernikahan yang wajib dipenuhi agar pernikahan
tersebut menjadi sah.

Dalam hal ini yang membedakan penelitian sekarang dengan Penelitian
terdahulu adalah bahwasannya penelitian ini mencakup semua penelitian
terdahulu, bedanya penelitian sekarang membahas mengenai status mahram
anak zina dengan ayah biologis dan status hukum ayah biologis menikahi anak

zinanya.



